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I. PENDAHULUAN 

Pendidikanmerupakan proses 

untukmeningkatkanpengetahuan, 

keterampilandankebiasaan yang 

bertujuanuntukmengembangkanseluruhpotensidalam

diriindividusehinggadapatmembuatindividulebihkritis

dalamberpikir.Pendidikandapatdilakukanmelaluipend

idikan formal, nonformaldan informal. Salah 

satujenjangpendidikan formal adalahperguruantinggi 

yang 

merupakanpendidikanlanjutanbagipesertadidiksetelah

selesaimenempuhpendidikanmenengahatasmaupunm

enengahkejuruan. 

Perguruantinggimerupakanjenjangpendidikan yang 

menyelenggarakanpendidikan, 

penelitiandanpengabdiankepadamasyarakat. 

UniversitasNegeri Padang (UNP) dengan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 

9001:2008merupakansalahsatuperguruantinggi yang 

diminati di Kota Padangdenganjumlah 38.402 

mahasiswaberdasarkandata tahun 

2017.SistemManajemenMutu (SMM) ISO 9001: 

2008 adalahsalahsatupenerapanmetodeTotal Quality 

Management (TQM) atau Manajemen Kualitas 

Terpadu yang 

diakuisecarainternasionaldantelahbanyakditerapkanol

ehinstitusi, 

organisasidanperusahaandalamupayameningkatkanku

alitasprodukberdasarkanpadakepuasanpelanggan [1]. 

Abstrak— Penelitianinidilatarbelakangiolehmasihbanyaknyamahasiswa Program 

StudiPendidikanTeknikBangunanmelakukanprokrastinasiakademik. Olehsebabitu, 

dibutuhkansikapkemandiriandandisiplinbelajar yang baikolehmahasiswa yang 

dapatmembantumengaturwaktudanmengendalikandiripada proses 

pembelajarannyasehinggadapatmenghindariterjadinyaprokrastinasiakademik.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkaphubunganantaraself-regulated learning 

denganprokrastinasiakademikmahasiswaangkatan 2013 Program 

StudiPendidikanTeknikBangunanJurusanTeknikSipil UNP.Sampelpadapenelitianinisebanyak 72 

orang mahasiswa yang diambil dengan menggunakan teknik total sampling. Teknikanalisis data yang 

digunakanadalah: 1) Analisisdeskripsi, 2) Ujipersyaratananalisis, dan 3) Ujihipotesis. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapathubungannegatif dan signifikanantaraself-regulated 

learning denganprokrastinasiakademikmahasiswaangkatan 2013 Program 

StudiPendidikanTeknikBangunanJurusanTeknikSipil UNP, dengan taraf kepercayaan 95%. Hal ini 

dapat dilihat dari harga koefisien korelasi sebesar 0,534 yang berartibahwahubungankeduavariabel 

berada pada kategori sedang. 

 

Kata kunci: Self-Regulated Learning, ProkrastinasiAkademik 

 

 

Abstract—This research is motivated by the high prevalence of academic procrastinator behavior 

amongstudents of Building Engineering Education Study Program. Good learning independence and 

discipline are needed to help students manage their time and control themselves in learning process to 

avoid the academic procrastination.This research aims to reveal the relationship between self-regulated 

learning andacademic procrastination ofClass of 2013 students of Building Engineering Education 

Program in Civil Engineering Department of the State University of Padang. The sampleof this research 

was 72 students taken by using total sampling technique. Data analysis techniques used are: 1) 

Description analysis, 2) Analysis requirements test, and 3) Test of hypothesis. The result showed that there 

is a negative and significant relationshipbetweenself-regulated learning and academic procrastination of 

Class of 2013 students of Building Engineering Education Program in Civil Engineering Department of 

the State University of Padang, with 95% confidence level. This can be derived from the correlation 

coefficient value of 0.534, means that the relationship lies in moderate category. 
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Mahasiswasebagaikomponenperguruantinggimemil

ikikedudukansangatpentingdanharusmemilikitanggun

gjawab, 

sehinggamemilikikesadarandiriterhadappenyelesaiant

ugas-tugasakademikdantidakmenunda-menundanya. 

Tindakanmenundapenyelesaiantugasdisebutjugadeng

anprokrastinasiakademik. 

Prokrastinasiakademikmerupakansalahsatupenghamb

attercapainyahasilbelajar yang baik.  Hal 

inimerupakanpersoalan yang 

sulitdihindariolehbanyakmahasiswa. 

Prokrastinasiakademikselaindalambentukpenundaa

npenyelesaiantugas, jugadapatterlihatmelaluiwaktu 

yang dibutuhkandalammenempuhmasastudi. 

Bebanstudi program sarjanasebanyak144 SKS 

direncanakanuntuk 8 semester, 

tetapidapatditempuhdalamwaktukurangdari 8 

semester danselama-lamanya 12 semester 

setelahpendidikanmenengah [2], dengan kata lain 

mahasiswa ProdiS1 

PendidikanTeknikBangunandijadwalkandapatmenyel

esaikanstudidalam4 tahun. Data 

yangdidapatkandariJurusan TeknikSipil UNP 

tentangjumlahmahasiswa Program Studi (Prodi) S1 

PendidikanTeknikBangunan (PTB) yang wisuda≤ 8 

semester dapatdilihatpadatabelberikut: 

Tabel 1.Data WisudaMahasiswa Prodi PTB 

JurusanTeknikSipil UNP Angkatan 2010, 2011 dan 

2012 

Angkatan 
Jumlah
Mahasis

wa 

Wisuda 
≤ 8 

semester 

Wisuda 
˃ 8 

semester 

% 

2010 97 7 90 7,22 92,78 

2011 90 5 85 5,56 94,44 

2012 98 20 78 20,41 79,59 

TOTAL 285 32 253 11,23 88,77 

Sumber: AdministrasiJurusanTeknikSipil UNP 

BerdasarkanTabel 1 diketahuibahwahanya 11,23% 

mahasiswadariketigaangkatan yang wisuda ≤ 8 

semester, sedangkan 88,77% mahasiswa dari ketiga 

angkatan wisuda ˃ 8 semester. Hal 

inidapatdisebabkanolehberbagaifaktor, 

sepertibekerjauntukmemenuhibiayaperkuliahan, 

keterlambatandalampenyelesaianmatakuliah, 

keterlambatandalampenyelesaianskripsidanprokrastin

asiakademik yang dilakukanmahasiswa. 

Dari wawancara yang dilakukanpadatanggal 20, 21 

dan 22 Agustus 2017 terhadap 31 mahasiswa Prodi 

PTB UNP yang terdiridariangkatan 2013, 2014 dan 

2015ditemukanadaberbagaifaktorpenyebabmerekame

lakukanprokrastinasiakademik. 

Faktorpenyebabnyaantara lain karenamalas, 

tugasdirasakansulit, 

masihlamanyarentangwaktupengumpulantugas, 

kurangpaham/tidakmengertidenganmateri yang 

ditugaskan, takuttugas yang dikerjakansalah, 

kurangnyabukureferensi, melakukanaktivitas lain 

yang 

lebihmengasyikkandantergantungmooddalammengerj

akantugas. 

Sikapkemandiriandandisiplinbelajarseharusnyabuk

anlagihal yang harusdipermasalahkan di 

tingkatperguruantinggi, 

karenapadatingkatinimahasiswadianggaptelahmemili

kisikapmandiridandisiplin 

belajar yang baik. Namunpadakenyataannya, 

masihbanyakmahasiswa yang 

belummampumenentukandanmenerapkancarabelajar

mandiridenganbaik. Olehkarenaitu, 

untukmencapaitujuanpembelajaran yang 

telahdirumuskanmakadibutuhkansebuah proses 

danperencanaanpembelajaran yang 

dirancangolehmahasiswasendiri yang disebutself-

regulated learning. 

Berdasarkanuraianpermasalahantersebut, 

perluditelitihubunganantaraself-regulated learning 

denganprokrastinasiakademikpadamahasiswa 

Program 

StudiPendidikanTeknikBangunanJurusanTeknikSipil

UniversitasNegeri Padang. 

II. STUDIPUSTAKA 

A. TeoriBelajarKognitif 

Teoribelajar Gagne menyatakanbahwa proses 

kognitif dan pembelajaran adalah adanya transfer 

belajar, keterampilan cara belajar dan pengajaran 

pemecahan masalah [3]. Hasil belajar terbagi 

menjadi enam tingkat di ranah kognitif, 1) Aspek 

pengetahuan, 2) Aspek pemahaman, 3) Aspek 

aplikasi, 4) Aspek analisis, 5) Aspek sintesis dan 

6) Aspek evaluasi [4]. Dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar kognitif berdampak positif dalam 

proses pembelajaran karenadapat mendorong 

mahasiswamengingat materi pelajaran, membantu 

mengidentifikasi hal-hal penting dan membantu 

mahasiswa aktif dalam memahami topik-topik 

yang dipelajari. 

 

B. ProkrastinasiAkademik 

Seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak 

bermaksud untuk menghindari tugas yang 

dihadapi, mereka hanya menunda-nunda 

mengerjakannya. Penundaan tersebut 

menyebabkan ia gagal menyelesaikan tugasnya 

tepat waktu [5]. Selain 

komponenperilaku,prokrastinasijugameliputi 

komponenafektifdankognitif. 

Komponenafektifdiindikasikan dengan kebiasaan 

menunda dan bermalas-malasan sehingga baru 

memulaimengerjakan dan menyelesaikan tugas 
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mendekati waktu pengumpulantugas; dan 

komponen kognitif mendefinisikan prokrastinasi 

sebagai suatu kekurangsesuaian kronis antara 

intensi, prioritas, atau penentuan tujuan terkait 

pengerjaan tugas yang telah ditetapkan [6]. 

Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan 

yang dilakukan pada jenis tugas formal yang 

berhubungan dengan tugas akademik, misalnya 

tugas sekolah atau tugas kursus [5]. Suatu perilaku 

prokrastinasi akademik dapat terlihat dan diamati  

ciri-cirinya, yaitu: 1) Penundaan untuk memulai 

dan menyelesaikan tugas, 2) Keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas, 3) Kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual, dan 4) Melakukan 

aktivitas yang lebih menyenangkan [5].Dapat 

disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah 

perbuatan penundaan yang dilakukan secara 

sengaja oleh individu dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan 

akademik sebagai bentuk penghindaran dalam 

mengerjakan tugas tersebut. 

 

C. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learningmerupakan salah satu 

aspek dari metakognisi, yaitu strategi pemanfaatan 

kognisi untuk mengatur perencanaan, monitoring 

dan evaluasi kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan belajar [7].Mahasiswa yang menggunakan 

self-regulated learning ternyata memiliki 

kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan 

mereka sendiri dalam tujuan yang telah mereka 

tetapkan dan menyesuaikan tingkah laku sesuai 

hasil evaluasi yang dilakukan sendiri [7]. 

Dalam proses pembelajaran yang baik, 

perluadanyastrategiself-regulated learning agar 

mencapaitujuanbelajar. Strategitersebutmencakup: 

1) Evaluasidiri, 2) Mengaturdanmengubah, 3) 

Menetapkantujuandanperencanaan, 4) 

Mencariinformasi, 5) 

Menyimpancatatandanmemantau, 6) 

Mengaturlingkungan, 7) Konsekuensidiri, 8) 

Mengulangdanmengingat, 9) Mencaridukungan, 

10) Memeriksacatatan, dan 11) Lain-lain [7]. Self-

regulated learning 

mengaturcarabelajardansikapmahasiswa di mana 

di 

dalamnyatermasukmanajemenwaktuterkaitdengan

segalaaktivitasbelajarmahasiswa di 

kampusmaupun di rumah 

[7].Dapatdisimpulkanbahwaself-regulated 

learningadalahkemampuanmandirimahasiswadala

mmengaturdanmengontrolkognisi, motivasi, 

evaluasidantingkahlaku yang ditujukan agar 

tujuanbelajartercapai. 

III. METODEPENELITIAN 

Jenispenelitianiniadalahpenelitiankorelasimenggun

akanpendekatankuantitatif.Pengambilan data 

penelitianinidilaksanakan di 

JurusanTeknikSipilFakultasTeknikUniversitasNegeri 

Padang padabulanJanuari 

2018.Sampelpadapenelitianiniberjumlah 72 orang 

denganmenggunakantekniktotal sampling. Untuk 

memperoleh data self-regulated learning dan 

prokrastinasi akademik mahasiswaangkatan 2013 

Prodi PTBdigunakanalatpengumpul data 

berupaangket, sedangkandata 

jumlahmahasiswaangkatan 2013 Prodi PTB yang 

masihaktifdalam proses perkuliahandidapatkandari 

adminJurusanTeknikSipil UNP. 

Ujicobaangketpenelitiandilakukanterhadap 30 

orang responden yang merupakanmahasiswaangkatan 

2014 Prodi PTB. Uji validitas angket prokrastinasi 

akademik dilakukan sebanyak dua putaran dan 

menghasilkan 15 item pernyataan yang valid dan 

reliabel. Uji validitas angket self-regulated learning 

dilakukan sebanyak tiga putaran dan menghasilkan 

34 item pernyataan yang valid dan reliabel. 

Angket penelitian kemudian disebarkan kepada 72 

responden sebagai sampel penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah: 1) Analisis deskripsi, 2) 

Uji persyaratan analisis, dan 3) Uji hipotesis. 

IV. HASILDANPEMBAHASAN 

Data penelitian terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel self-regulated learning (X) dan variabel 

prokrastinasi akademik (Y). Hasil analisis masing-

masing variabel dapat dilihat sebagai berikut. 

 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkanhasildeskripsi data, untuk self-

regulated learning 

diperolehskorjawabanmenyebardariskorterendah9

1 danskortertinggi 152. 

Daridistribusiskortersebutdiperoleh rata-rata 

(mean) = 121,17, skortengah (median) = 121,00, 

angka yang seringmuncul (mode) = 116, 

dansimpanganbaku (standard deviation) = 9,888. 

Untuk prokrastinasi akademik 

diperolehskorjawabanmenyebardariskorterendah3

1 danskortertinggi 50. 

Daridistribusiskortersebutdiperoleh rata-rata 

(mean) = 41,07, skortengah (median) = 41,00, 

angka yang seringmuncul (mode) = 40, 

dansimpanganbaku (standard deviation) = 4,781. 

 

B. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas untuk menguji bahwa data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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dilakukan dengan teknik analisis Kolmogorov-

Smirnov menggunakan program SPSS versi 17.00. 

Tabel2. OutputUjiNormalitas 

  Self-

Regulated 

Learning 

ProkrastinasiAk

ademik 

N 72 72 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.047 .678 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223 .748 

 

Berdasarkan Tabel 2, uji normalitas diperoleh 

nilai signifikansi untuk data self-regulated 

learningdan prokrastinasiakademikadalah sebesar 

(0,223 dan 0,748), maka dapat disimpulkan bahwa 

data kedua variabel berdistribusi normal karena 

nilai signifikansi (0,223 dan 0,748) > 0,05. 

C. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel self-regulated learning (X) dan 

prokrastinasi akademik (Y) mempunyai hubungan 

yang linear atau tidak. Berikut ini adalah hasil 

Output dari uji linearitas menggunakan program 

SPSS versi 17.00. 

Tabel 3. Output Uji Linearitas 

 

Berdasarkan Tabel 3,pengujian linearitas 

diperoleh nilai signifikansi (Deviation From 

linearity) sebesar 0,335 >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebarandata pada self-

regulated learning memiliki hubungan yang linear 

dengan prokrastinasiakademik. 

 

D. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik 

korelasi product moment dengan bantuan program 

SPSS versi 17.00. Hasil uji korelasi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel4. OutputUjiKorelasi 

 

Tabel 5. Nilai-Nilai r Product Moment 

N 
Taraf Signifikansi 

5% 

5 0,8783 

10 0,6319 

dst.. ... 

70 0,2352 

71 0,2335 

72 0,2319 

dst.. ... 

Sumber: [8] 

Berdasarkan Tabel 4, hasil perhitungan nilai 

koefisien korelasi didapatkan nilai rhitung sebesar -

0,534 > rtabel0,2319 (n=72) dengan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05. Tandanegatif (-) pada 

nilai rhitungmemberikan informasi mengenai arah 

hubungan antara variabel. 

Artinyaterdapathubungannegatif yang 

signifikanantaraself-regulated 

learningdanprokrastinasiakademikpadamahasiswa

angkatan 2013 Program 

StudiPendidikanTeknikBangunan UNP. 

Nilaikoefisienkorelasi yang 

negatifmenunjukkanhubunganberbandingterbalik, 

artinyakenaikansatuvariabelakanmenyebabkanme

nurunnyavariabel lain. 

Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya “r” 

product moment 
Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: [8] 

Dari perbandingan nilai rhitung dengan Tabel 6, 

diketahui bahwa hubungan ini berada pada 

kategori sedang. Hal ini berarti bahwa 

hubunganself-regulated learning 

denganprokrastinasiakademikmahasiswaangkatan 

2013 

PendidikanTeknikBangunanJurusanTeknikSipilU

niversitasNegeri Padang tidak terlalu baik dan 

juga tidak terlalu buruk. Artinya bahwa ada 

faktor-faktor lain yang menyebabkan mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungannegatif 

   Sig. 

PA * 

SRL 

Between Groups (Combined) .014 

Linearity .000 

Deviation from 

Linearity 

.335 

Within Groups  

Total  

  SRL PA 

SRL Pearson Correlation 1 -.534
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 72 72 

PA Pearson Correlation -.534
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 72 72 



CIVED ISSN 2302-3341  

 

5 CIVED JURUSAN TEKNIK SIPIL, Vol. XX No. X, Maret 2018 

  

yang signifikanantaraself-regulated learning 

denganprokrastinasiakademikmahasiswaangkatan 

2013 

PendidikanTeknikBangunanJurusanTeknikSipilUnive

rsitasNegeri Padang, 

dengantingkathubunganpadakategorisedang. 
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